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Abstrak  

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gula darah tinggi di dalam tubuh 

akibat produksi atau pemanfaatan insulin yang terganggu. Penderita diabetes sering mengalami gangguan 

kesehatan akibat kurang optimalnya penerapan Management self-care. Manajemen self-care adalah upaya 

sadar individu untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya secara mandiri. Kemampuan ini perlu 

didukung melalui edukasi kesehatan. Edukasi dapat disampaikan secara langsung atau melalui media seperti 

leaflet, poster, dan booklet. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap management self 

care pada pasien DM. Metode: penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan desain quasi expriment one 

group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh penderita diabetes melitus sebanyak 50 

populasi. Sampel penelitian diambil dengan teknik sampling jenuh, maka jumlah sampel berjumlah 50 

sampel. Pengumpulan data menggunakan jenis data primer, sekunder, dan tersier. Aspek pengukuran 

menggunakan leafleat. Pengolahan data dilakukan melalui uji statistik Wilcoxon signed rank test. Hasil: 

Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank, diperoleh p=value 0,00<α0,05. Kesimpulan: Hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya ada pengaruh edukasi kesehatan terhadap management self care pada penderita 

diabetes mellitus. 

Kata Kunci:. Diabetes Melitus, Edukasi Keperawatan, Management Self Care 

 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease with high blood sugar levels due to impaired insulin production 

or utilization. People with diabetes often experience health problems due to suboptimal implementation of 

self-care management. Self-care management is a conscious effort by individuals to maintain and improve 

their health independently. This ability needs to be supported through health education. Education can be 

delivered directly or through media such as leaflets, posters, and booklets. Purpose: To assess the impact of 

health education on self-care management in patients with diabetes mellitus. Method: This type of research is 

quantitative, using a quasi-experimental one-group pretest-posttest design. The study population consists of 

all 50 diabetes mellitus patients. The sample was selected using a saturated sampling technique, resulting in 

50 samples. Data collection utilized primary, secondary, and tertiary data. Measurement tools included 

leaflets. Data processing was performed using the Wilcoxon signed rank test statistical test. Results: Based on 

the Wilcoxon Signed Rank test, a p-value of 0.00<α0.05 was obtained. Conclusion: The null hypothesis (Ho) 

was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted, indicating that there is an effect of health 

education on self-care management among diabetes mellitus patients. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit 

kronis yang ditandai dengan kadar gula darah 

tinggi di dalam tubuh akibat produksi atau 

pemanfaatan insulin yang terganggu (American 

Diabetes Association, 2020). Pengelolaan Diabetes 

Melitus yang kurang efektif dapat berujung pada 

komplikasi serius, baik yang muncul segera 

maupun yang berkembang dalam waktu lama. 

beberapa di antaranya dapat berujung pada kondisi 

fatal atau kematian, beragam komplikasi tambahan 

juga dapat muncul, sehingga meningkatkan tingkat 

keparahan penyakit (Sugion et al., 2020). 

Berdasarkan data dari International 

Diabetes Federation (IDF, 2025), Pada tahun 2021 

tercatat 537 juta orang di dunia menderita diabetes 

dan jumlah ini diproyeksikan meningkat menjadi 

643 juta pada 2030 serta 783 juta pada 2045, yang 

berarti sekitar satu dari sepuluh orang dewasa 

mengidap diabetes dan mencerminkan tantangan 

global dalam pencegahan serta pengelolaannya. Di 

Indonesia, prevalensi diabetes usia 18–59 tahun 

sebesar 1,6% berdasarkan diagnosis dokter dengan 

10% memiliki kadar gula darah di atas normal, 

sedangkan pada lansia prevalensinya mencapai 

6,5% dan kadar gula darah abnormal 24,3%. Di 

Sumatera Utara terdapat 225.587 kasus, dengan 

jumlah terbanyak di Kabupaten Deli Serdang 

(43.853 kasus) dan Kota Medan (39.980 kasus) 

(Kemenkes, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, diketahui bahwa pasien pada 

umumnya tidak mampu melakukan perawatan diri 

atau manajemen self-care secara mandiri 

(Attamimi et al., 2025). management self-

care merupakan upaya aktif dan sadar dari 

individu untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 

secara mandiri, yang meliputi pengobatan, 

pencegahan komplikasi, dan pengendalian 

penyakit kronis (Handriana & Hijriani, 2020). 

Selain itu, perawatan diri yang aktif menjadi salah 

satu faktor kunci dalam keberhasilan pengendalian 

diabetes (D. Amalia et al., 2024) 

Menurut Tamara et al (2023), tingkat 

manajemen diri pada pasien diabetes melitus 

sekarang ini  masih tergolong rendah. Manajemen 

diabetes melitus dilakukan melalui empat pilar, 

yaitu penyuluhan kesehatan, diet terkontrol, 

aktivitas fisik rutin, dan intervensi medis, 

(Fardiansyah, 2020). Edukasi kesehatan adalah 

upaya yang disusun secara sistematis guna 

memperluas pengetahuan dan menumbuhkan 

kesadaran di tingkat individu dan komunitas 

(Marlina et al., 2021).  

Proses edukasi kesehatan dilakukan 

melalui penyampaian informasi kepada individu 

maupun kelompok, baik secara langsung maupun 

menggunakan media seperti leaflet, poster, dan 

booklet untuk memperdalam pemahaman pasien 

agar mampu melakukan perawatan diri, 

menerapkan perilaku hidup sehat, serta mengelola 

komplikasi penyakit secara berkelanjutan (Dewi et 

al., 2024). Edukasi kesehatan juga merupakan 

tugas penting perawat dan tenaga medis lainnya 

(Fahriyyan et al., 2025). karena pengetahuan dan 

motivasi yang diberikan dapat meningkatkan 

kepatuhan serta disiplin pasien diabetes melitus 

dalam menjalani diet, aktivitas fisik, dan 

pengobatan guna mengontrol kadar glukosa darah 

(Dewi et al., 2024)  

Menurut temuan penelitian Devi et al 

(2024), diketahui bahwa edukasi kesehatan 

berpengaruh positif terhadap manajemen 

perawatan mandiri pada pasien diabetes mellitus, 

terutama dalam hal peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan aktivitas fisik pasien. Temuan dari 

penelitian lain menegaskan bahwa edukasi 

kesehatan berperan penting dalam meningkatkan 

praktik self-care pada pasien diabetes melitus 

(Ernawati et al., 2024). 

Peneliti melakukan survei awal di RSU 

Royal Prima Medan pada Juli 2025 dan berhasil 

mengumpulkan data 50 orang dengan Penyakit 

diabetes. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

mayoritas pasien diabetes di RSU Royal Prima 

tidak atau kurang menjalankan perawatan diri atau 

manajemen self care, Oleh karena itu, peneliti 

berminat melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap 

Management Self Care pada Penderita Diabetes 

Melitus di Rumah Sakit Umum Royal Prima 

Medan 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif dengan desain quasi experiment dan 

pendekatan one group pretest-posttest. Lokasi 

penelitian di RS Royal Prima Medan dan 

dilaksanakan selama bulan April hingga Mei 2025. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh pasien 

diabetes melitus dengan jumlah total 50 populasi. 

Sampel penelitian ini diambil dengan metode 

sampling jenuh, yaitu dalam metode ini, semua 

anggota populasi diikutsertakan sebagai sampel, 

sehingga total sampel yang digunakan berjumlah 

50 sempel. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga sumber, yakni data primer, sekunder, dan 

tersier. Analisa Data menggunakan Analisis 

univariat dan bivariat. Sebelum menganalisis 

hubungan bivariat, Uji Shapiro-Wilk digunakan 

untuk menilai normalitas data sebelum analisis 

lebih lanjut; jika data memenuhi kriteria distribusi 

normal, analisis statistik dilakukan dengan uji one-

sample t-test. Ketika data tidak terdistribusi secara 

normal, metode Wilcoxon Signed digunakan 

sebagai alternatif analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Analisa Univariat 
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Pasien diabetes melitus di RSU Royal 

Prima disurvei untuk mengetahui pengaruh 

Edukasi Kesehatan Terhadap Management Self 

Care  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 
No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(𝒇�) 
Persentase 

(%) 

1 

 

 

Usia 

45-50 Tahun 

51-55 Tahun 

56-60 Tahun 

>61 Tahun 

 

7 

7 

17 

19 

 

14.0 

14.0 

34.0 

38.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

28 

22 

 

56.0 

44.0 

3 Agama 

Islam 

Kristen 

Budha 

 

23 

25 

2 

 

46.0 

50.0 

4.0 

4 Pendidikan Terakhir 

Sarjana (S1) 

SMA 

SMP 

SD 

 

 

12 

18 

15 

5 

 

 

24.0 

36.0 

30.0 

10.0 

5 Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

Lainnya 

 

13 

17 

16 

4 

 

26.0 

34.0 

32.0 

8.0 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

responden berusia >61 tahun (38,0%), sedangkan 

paling sedikit berusia 45–50 tahun dan 51–55 

tahun (masing-masing 14,0%). Mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki (56,0%) dan minoritas 

perempuan (44,0%). Dari sisi agama, mayoritas 

menganut Kristen (50,0%) dan minoritas Budha 

(4,0%). Berdasarkan pendidikan, mayoritas 

lulusan SMA (36,0%) dan minoritas lulusan SD 

(10,0%). Sementara itu, mayoritas bekerja sebagai 

wiraswasta (34,0%) dan minoritas pada pekerjaan 

lain (8,0%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sebelum Pemberian 

Edukasi KesehatanTerhadap 

Management Self Care pada Pasien 

Diabetes Melitus 
No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(𝒇�) 
Persentase 

(%) 

1 

 

 

Kategori 

Baik  

Cukup 

Kurang 

 

6 

15 

29 

 

12.0 

30.0 

58.0 

Berdasarkan Tabel 2. Sebelum diberikan 

edukasi kesehatan, mayoritas responden memiliki 

kategori management self care pada tingkat kurang 

sebanyak 29 orang (58,0%), sedangkan minoritas 

responden berada pada kategori baik sebanyak 6 

orang (12,0%). Sementara itu, responden dengan 

kategori cukup berjumlah 15 orang (30,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sesudah Pemberian 

Edukasi Kesehatan Terhadap 

Management Self Care pada Pasien 

Diabetes Melitus 
No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(𝒇�) 
Persentase 

(%) 

1 

 

 

Kategori 

Baik  

Cukup 

Kurang 

Total 

 

25 

20 

5 

50 

 

50.0 

40.0 

10.0 

100 

Berdasarkan tabel 3 di atas setelah   

diberikan edukasi kesehatan, mayoritas responden 

memiliki kategori self care yang baik sebanyak 25 

orang (50,0%), sedangkan minoritas responden 

berada pada kategori kurang sebanyak 5 orang 

(10,0%). Sementara itu, responden dengan 

kategori cukup berjumlah 20 orang (40,0%).  

 

Analisa Bivariat 
Tabel 4. Pengaruh Pemberian Edukasi Kesehatan  

Terhadap Management Self Care pada 

Pasien Diabetes Melitus 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Edukasi 

Kesehatan   
N Mean SD Z P Value 

Pretest 

Posttest 

50 

50 

2,46 

1,60 

706 

670 
-5,246 0,000 

Berdasarkan pada hasil analisa yang 

ditampilkan melalui Tabel 4 dapat diketahui 50 

orang antara variable managemen self care 

sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-test) 

dilakukan pemberian edukasi kesehatan 

didapatkan nilai Z ferkuensi yaitu -5,246 dengan 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.00<0.05, yang artinya 

dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap managemen self care sebelum 

dan sesudah dilakukannya pemberian edukasi 

kesehatan pada pasien diabetes melitus. 

 

Pembahasan  

Sebelum Pemberian Edukasi Kesehatan 

Terhadap Management Self Care pada Pasien 

Diabetes Melitus 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi, mayoritas penderita 

diabetes melitus belum menerapkan manajemen 

self-care secara optimal. Manajemen self care 

merupakan salah satu metode yang dilakukan 

seseorang untuk menjaga kesehatan baik secara 

fisik maupun psikologis terutama dalam mengatasi 

resiko dari diabetes melitus (Hartono, 2020) 

Kurangnya manajemen self care pada pasien 

diabetes melitus dapat menyebabkan kontrol gula 



5804| PENGARUH EDUKASI KESEHATAN TERHADAP MANAGEMENT SELF CARE PADA PENDERITA DIABETES 
MELITUS DI RUMAH SAKIT UMUM ROYAL PRIMA MEDAN 2025 

 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 

darah yang buruk, meningkatnya risiko komplikasi 

seperti neuropati, retinopati, penyakit 

kardiovaskular, dan gagal ginjal, serta menurunnya 

kualitas hidup dan kemampuan menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara normal (Efendi et al., 

2024)   

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

pasien diabetes melitus belum optimal dalam 

manajemen self-care, yang berisiko meningkatkan 

komplikasi dan menurunkan kualitas hidup 

(Kurniawan et al., 2020). Menurut Fitrina et al 

(2022) peningkatan pengetahuan pasien dapat 

memperdalam pemahaman terhadap prosedur dan 

peran perilaku self care dalam mengurangi risiko 

komplikasi penyakit diabetes melitus. Dengan 

pemahaman yang baik, pasien lebih mampu 

menjaga pola makan, memantau gula darah, 

disiplin minum obat, dan rutin beraktivitas fisik. 

(Marliana et al., 2025).   

  Peneliti memberikan intervensi edukasi 

kesehatan tentang manajemen self-care pada 

pasien diabetes melitus menggunakan leaflet 

sesuai standar prosedur rumah sakit. Edukasi 

berlangsung selama dua minggu dengan 

komunikasi terapeutik, meliputi kesepakatan 

waktu, penjelasan tujuan, manfaat, prosedur, serta 

identifikasi kebutuhan dan kendala pasien agar 

bimbingan lebih tepat dan personal. Berdasarkan 

asumsi peneliti rata-rata responden berusia >61 

Tahun dan berjenis kelamin laki-laki, moyoritas 

responden kurang dalam menerapkan manajemen 

self care Pasien juga mengatakan tidak melakukan 

tindakan apapun untuk mengatasi penyakit nya 

sehingga kualitas hidupnya sangat terganggu. 

 

Sesudah Pemberian Edukasi Kesehatan 

Terhadap Management Self Care pada Pasien 

Diabetes Melitus 

            Setelah dilakukan intervensi pemberian 

edukasi kesehatan maka hasil penelitian 

menujukan bahwa mayoritas pasien berhasil 

menerapkan perilaku manajemen self care secara 

optimal setelah menerima edukasi kesehatan, yang 

terbukti signifikan meningkatkan pengetahuan 

pasien. Selain itu, pasien mengatakan adanya 

perbaikan nyata pada gejala diabetes melitus yang 

dialami. 

Menurut Marliana et al (2025) edukasi 

kesehatan adalah metode pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi dan 

pelatihan dengan tujuan mengubah sikap atau 

pemahaman psikologis seseorang, sehingga 

menjadi solusi efektif dalam memfasilitasi  

pengetahuan yang dapat meningkatkan manajemen 

self care pada responden. Menurut Self-Care 

Activity (2021) Pemberian edukasi kesehatan 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

manajemen self care pada pasien iabetes melitus 

menjadi lebih optimal. Kurangnya pengetahuan 

menjadi salah satu penyebab rendahnya 

manajemen self care pada penderita diabetes 

melitus (Mutmainah et al., 2021).  

Setelah menerima edukasi kesehatan, 

pasien memperoleh pengetahuan lebih baik tentang 

pengelolaan mandiri, seperti pengaturan pola 

makan, pemantauan gula darah, dan kepatuhan 

terapi (Marliana et al., 2025). yang turut 

meningkatkan motivasi serta kesadaran untuk 

berperilaku positif (Silvi et al., 2023). Dengan 

dukungan tenaga kesehatan, pengetahuan tersebut 

dapat diinternalisasi menjadi kebiasaan sehari-hari 

sehingga risiko komplikasi berkurang dan kualitas 

hidup meningkat (Wahyuni et al., 2025). Peneliti 

juga menyimpulkan bahwa sebagian besar pasien 

mengalami peningkatan kemampuan manajemen 

self-care setelah edukasi, ditandai dengan kontrol 

gula darah lebih baik, motivasi lebih tinggi, dan 

perbaikan kualitas hidup. 

 

Pengaruh Pemberian Edukasi  Kesehatan 

Terhadap Management Self Care pada Pasien 

Diabetes Melitus 

Dari hasil analisis, terdapat perbedaan 

signifikan antara manajemen self-care sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan. Berdasarkan 

uji Wilcoxon dengan p-value 0,000 (< 0,05), 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima, yang berarti edukasi kesehatan ada 

pengaruh terhadap management self-care pada 

pasien diabetes melitus.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Self-Care Activity (2021) menunjukkan bahwa 

edukasi yang diberikan kepada penderita diabetes 

melitus berperan penting dalam mendorong 

peningkatan perilaku self care pasien. Menurut 

Puspasari et al (2023) Edukasi dapat disampaikan 

dengan pendekatan yang mampu mengubah cara 

berpikir pasien, sehingga meningkatkan 

pengetahuan serta kemampuan mereka dalam 

mengelola diabetes melitus. Materi edukasi 

meliputi pengelolaan stres serta strategi koping 

individu, sehingga pasien mampu menerapkan 

teknik koping yang telah dipelajari untuk 

menerima kondisi kesehatannya dan mengatasi 

berbagai tantangan secara lebih efektif. (Ritonga & 

Ningsih, 2021). Menurut Azmiardi (2020), Tingkat 

pengetahuan yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan penerapan perilaku self care 

diabetes melitus secara optimal. 

Peneliti menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan yang diberikan kepada penderita 

diabetes melitus memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas self care. Peningkatan perilaku 

self care pada responden terjadi karena adanya 

peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan 

edukasi kesehatan Edukasi ini mampu mengubah 

tingkat pemahaman responden, sehingga 

berdampak positif terhadap penerapan self care 

yang lebih baik. Edukasi kesehatan dapat 

menyentuh aspek psikologis responden sehingga 
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mendukung keberhasilan dalam meningkatkan 

perilaku self care. 

Menurut penelitian Rahman (2023), 

pemberian edukasi kesehatan pada pasien diabetes 

melitus secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pasien dalam melakukan management 

self care, termasuk pengaturan pola makan, kontrol 

gula darah, dan kepatuhan pengobatan. Edukasi 

kesehatan merupakan intervensi yang efektif dan 

mudah diterapkan untuk memperbaiki perilaku 

perawatan diri pasien diabetes (R. Amalia et al., 

2022). Penerapan edukasi kesehatan secara 

konsisten dapat meningkatkan kualitas hidup 

pasien dengan menurunkan risiko komplikasi 

akibat diabetes melitus (Hutahaean et al., 2024). 

 

SIMPULAN  

enelitian menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi, mayoritas pasien diabetes melitus 

memiliki manajemen self-care yang kurang 

optimal, terutama terkait diet, aktivitas fisik, dan 

pemantauan gula darah. Setelah diberikan edukasi 

kesehatan, kemampuan pasien dalam mengatur 

pola makan, kepatuhan obat, dan kontrol gula 

darah meningkat signifikan. Edukasi kesehatan 

terbukti berpengaruh positif terhadap pengetahuan 

dan keterampilan pasien dalam mengelola 

penyakitnya, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan signifikan antara edukasi kesehatan dan 

peningkatan manajemen self-care pada pasien 

diabetes melitus di RSU Royal Prima. 
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